BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris.
Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian.

A. Tinjauan kembali

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis
akan mengadakan tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang
telah dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan
kembali, penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan
memyeluruh terhadap materi dalam penelitian.

Permasalahan yang dijawab melalui penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh pola asuh otoriter orangtua dan tayangan kekerasan
ditelevisi terhadap agresifitas remaja awal. Adapun hipotesis yang penulis
ajukan menjawab suatu permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis Minor
a. Terdapat pengaruh pola asuh otoriter orangtua terhadap agresifitas
remaja awal.
b. Terdapat pengaruh tayangan kekerasan ditelevisi terhadap

agresifitas remaja awal.
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2. Hipotesis Mayor
Terdapat pengaruh pola asuh otoriter orangtua dan tayangan kekerasan

ditelevisi terhadap agresifitas remaja awal.

Kesimpulan
Berdasarkan Bab V, dapat penulis simpulkan hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Hipotesis minor pertama
Terdapat pengaruh pola asuh otoriter orangtua (X1) terhadap
agresifitas remaja awal (Y) diterima.
2. Hipotesis minor kedua
Terdapat pengaruh tayangan kekerasan ditelevisi (X2) terhadap
agresifitas remaja awal () ditolak.
3. Hipotesis mayor
Terdapat pengaruh pola asuh otoriter orangtua (X1) dan tayangan
kekerasan ditelevisi (X2) terhadap perilaku agresi remaja awal (Y)

diterima.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis

kemukakan beberapa pendapat / saran berikut :
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1. Bagi Sekolah
Lingkungan sekolah merupakan bagian dari lingkungan remaja,
oleh karena itu konselor dan guru saling bekerjasama dalam upaya
perkembangan pribadi siswa tanpa menunjukkan sikap otoriter kepada
mereka.
2. Bagi Orang Tua

a. Orangtua hendaknya menjadi pendengar yang baik bagi anak, sehingga
anak merasa nyaman dan lebih terbuka pada orangtua dalam
menceritakan masalah yang dihadapi.

b. Orangtua memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan
pendapatnya sebelum memarahi anak, apabila anak melakukan
kesalahan.

c. Orangtua dalam memberikan pendampingan kepada anak, dalam aspek
psikologis anak dan menghindarkan model tingkahlaku yang dapat
menimbulkan perilaku agresif pada anak (remaja).

3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya mampu mengontrol tingkah laku serta perkataan
agar tidak terjadi perilaku agresi yang dapat merugikan diri sendiri dan
banyak pihak.
4. Penelitian lebih lanjut
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Disarankan bila
meneliti tayangan kekerasan ditelevisi, hendaknya memperhatikan lebih
cermat lagi, seberapa sering tayangan tersebut ditayangkan dalam televisi.

Saat ini perkembangan teknologi jauh lebih pesat, sehingga minat remaja
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tidak hanya pada tayangan televisi. Peneliti juga menyarankan untuk
mempertimbangkan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi perilaku
agresi remaja awal, seperti perilaku naluriah, perilaku yang dipelajari,
frustasi, provokasi langsung, jenis kelamin, faktor lingkungan, faktor

situasional, dan faktor biologis.
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